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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Pada bab ini penulis akan menjelaskan penelitian terdahulu, konsep 

penelitian, teori penelitian, serta kerangka penelitian. 

Penelitian terdahulu yang menjadi rujukan penulis yaitu: 

Tabel ii Penelitian Terdahulu 

No Nama/Instansi

/Tahun 

Judul Penelitian Teori Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Septian 

Maulana/ 

Universitas 

Komputer 

Indonesia/ 

2018 

Strategi 

Komunikasi 

Bidang 

Pencegahan 

Dinas Pemadam 

Kebakaran kota 

Bandung 

Melalui 

Kegiatan Satu 

Ibu Satu Anak. 

Teori strategi 

komunikasi 

menurut 

Middleton 

Metode 

kualitatif 

Pesan yang disampaikan Bidang 

Pencegahan Dinas Pemadam 

Kebakaran Kota  

Bandung melalui kegiatana Satu 

Ibu Satu Anak disampaikan berupa 

informatif yaitu pemberian 

informasi yang mendidik peserta 

kegiatan mengenai pencegahan dan 

penanggulangan kebakaran selain 

itu juga pesan yang diberikan 

Bidang Pencegahan Dinas 

Pemadam Kebakaran Kota 

Bandung berupa ajakan persuasif 

agar peserta lebih berhati-hati 

terhadap gangguan kebakaran. 

2 Kelvin/ 

Sekolah 

Tinggi Teknik 

Surabaya/ 

2015 

Pemetaan lokasi 

kebakaran 

berdasarkan 

prinsip segitiga 

api pada 

industry textile 

Teori segitiga 

api (fire 

triangle) 

menurut 

Soehatman 

Ramli 

Metode 

kualitatif 

 

 

Pada saat ingin melakukan 

pemetaan lokasi kebakaran pada 

industri textile, maka harus 

memperoleh data pada semua 

department yang ada pada industri 

ini.  

3 Hamada Intan 

Rianti/ 

Universitas 

Telkom/ 

2019 

Strategi 

komunikasi 

Dinas 

Kebakaran dan 

Penanggulangan 

Bencana Kota 

Bandung dalam 

program 

Teori 

Komunikasi 

menurut 

Rogers dan 

Schomaker  

Analisa 

data 

kualitatif 

DKPB Kota Bandung membuat 

masterplan dengan menambahkan 

frekuensi penyuluhan, sosialisasi 

dengan para Satwankar, melibatkan 

Satwankar di hari besar Kota 

Bandung dan mengoptimalkan 

sosial media, website resmi yang 

diharuskan pemerintah kota. 
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pembinaan 

satuan relawan 

kebakaran kota 

Bandung 

Dengan adanya penambahan 

penyuluhan, sosialisasi dan 

pengoptimalkan sosial media dan 

website diharapkan masyarakat 

lebih mudah mendapakatkan 

informasi dan lebih peduli untuk 

pencegahan bencana kebakaran 

kecil. 

4 Eka Rofiyanti/ 

Institut Ilmu 

Sosial dan 

Manajemen 

STIAMI/ 

2019 

Implementasi 

sistem 

ketahanan 

kebakaran 

lingkungan 

(SKKL) sebagai 

upaya 

pencegahan 

kebakaran dini 

pada kantor 

Suku Dinas 

Penanggulangan 

Kebakaran dan 

Penyelematan 

Sektor III, 

Menteng, 

Jakarta Pusat. 

Teori disposisi 

atau sikap 

pelaksana 

menurut Van 

Metter dan 

Van Horn 

 

Deskripsi 

kualitatif  

 

 

Secara eksternal, kantor Suku 

Dinas Penanggulangan Kebakaran 

dan Penyelamatan Sektor III 

Kecamatan Menteng Kota 

Administrasi Jakarta Pusat, juga 

masih menghadapi beberapa 

persoalan yang  

kerap mengganggu kinerja dalam 

melaksanakan tugasnya. Salah 

satunya meliputi sistem komunikasi 

yang sering terganggu dengan 

adanya pemancar yang di 

pergunakan masyarakat seperti 

orari dan intercom karena 

keberadaannya mengganggu signal 

HT yang di miliiki Kantor Dinas 

Penanggulangan Kebakaran dan 

Penyelamatan Sektor III Kecamatan 

Menteng Kota Administrasi Jakarta 

Pusat. 

5 Andi Surahmi/ 

Universitas 

Hasanuddin/ 

2018 

Strategi 

komunikasi 

dalam 

meningkatkan 

partisipasi 

masyarakat 

terhadap 

pembangunan di 

kecamatan 

duampanua 

kabupaten 

pinrang 

Teori strategi 

pembangunan 

menurut 

Slamet 

Metode 

kualitatif 

Dalam meningkatkan partisipasi 

masyarakat di Kecamatan 

Duampanua 

Kabupaten Pinrang untuk ikut serta 

dalam pembangunan daerah, 

strategi komunikasi yang 

diterapkan oleh 

aparatur pemerintah Kecamatan 

Duampanua yaitu Sender 

(komunikator), Mesagge (pesan), 

Channel (media), 

Receiver (komunikan) serta 

pembangunan tindak lanjut 

pembangunan secara partisipatif 

serta faktor yang 

mempengaruhi komunikasi 

pembangunan kecamatan secara 

partisipasi di Kecamatan 

Duampanua 
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Persamaan dan Perbedaan anatara penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu 

Terdapat kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Septian 

Maulana yaitu penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif. Sama-

sama membahas mengenai strategi komunikasi.  

Perbedaan dari kedua penelitian ini adalah pada penelitian ini yaitu 

membahas mengenai penanggulangan bencana kebakaran di pemukiman 

melalui kegiatan SKKL (Sistem Ketahanan Kebakaran Lingkungan), 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Septian Maulana yaitu mengenai 

penganggulangan bencana kebakaran di pemukiman melalui kegiatan Satu Ibu 

Satu Anak. 

Terdapat kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kelvin yaitu 

penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Perbedaan dari kedua penelitian ini adalah pada penelitian ini yaitu 

membahas mengenai strategi komunikasi Suku Dinas Penanggulangan 

Kebakaran dan Penyelamatan Jakarta Timur, sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Kelvin membahas mengenai Pemetaan lokasi kebakaran 

berdasarkan prinsip segitiga api. 

Terdapat kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hamada 

Intan Rianti yaitu penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif. Sama-

sama membahas mengenai strategi komunikasi.  
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Perbedaan dari kedua penelitian ini adalah pada penelitian ini yaitu 

membahas mengenai penanggulangan bencana kebakaran di pemukiman 

melalui kegiatan SKKL (Sistem Ketahanan Kebakaran Lingkungan), 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Hamada Intan Rianti yaitu mengenai 

penganggulangan bencana kebakaran di pemukiman melalui kegiatan 

pembinaan satuan relawan kebakaran (BALAKAR). Teori yang digunakan adalah 

teori to secure understanding (memastikan pesan diterima oleh komunikan), to 

estabilish acceptance (membina penerima pesan) dan motivate action (kegiatan 

yang dimotivasikan), sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Hamada Intan 

Rianti menggunakan teori Komunikasi. 

Terdapat kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Eka 

Rofiyanti yaitu penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif. Sama-

sama membahas mengenai SKKL (Sistem Ketahanan Kebakaran Lingkungan). 

Perbedaan dari kedua penelitian ini adalah pada penelitian ini yaitu teori 

yang digunakan adalah teori to Sscure understanding (memastikan pesan 

diterima oleh komunikan), to estabilish acceptance (membina penerima pesan) 

dan motivate action (kegiatan yang dimotivasikan), sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Eka Rofiyanti menggunakan teori Teori disposisi atau sikap 

pelaksana. 

Terdapat kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Andi 

Surahmi yaitu penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif. Sama-

sama membahas mengenai strategi komunikasi.  
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Perbedaan dari kedua penelitian ini adalah pada penelitian ini yaitu teori 

yang digunakan adalah teori to secure understanding (memastikan pesan 

diterima oleh komunikan), to estabilish acceptance (membina penerima pesan) 

dan motivate action (kegiatan yang dimotivasikan), sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Andi Surahmi menggunakan teori Teori strategi pembangunan. 

Maka dari penelitian tersebut, peneliti membuat kebaruan terhadap 

penelitian yang sedang peneliti buat adalah menggunakan strategi komunikasi 

dalam peningkatan kesadaran masyarakat dalam pencegahan terjadinya 

kebakaran. Peneliti menggunakan teori to secure understanding (memastikan 

pesan diterima oleh komunikan), to estabilish acceptance (membina penerima 

pesan) dan motivate action (kegiatan yang dimotivasikan). Upaya menjaga 

relasi saling menguntungkan memastikan pesan diterima oleh komunikan, 

membina penerima pesan dalam kegiatan yang dimotivasikan dalam 

pencegahan terjadinya kebakaran melalui kegiatan Sistem Ketahanan 

Kebakaran Lingkungan (SKKL). 

2.2 Teori Strategi Komunikasi Menurut R. Walyne Palce dkk 

Menurut R. Walyne Palce, Brent D. Peterson daln M. Dalllals Burnett 

menyaltalkaln balhwal straltegi komunikalsi memiliki 3 (tigal) tujualn, yalitu 

(Effendy, 1984:15-16):1 

 
1 Fifi Novianty, ‘The Strategi Komunikasi Pembangunan Dalam Implementasi Konsep Smart 

Environment Di Kota Cirebon’, (2021), 85–97. 
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1. To secure understalnding (memalstikaln pesaln diterimal oleh 

komunikaln). Dallalm proses komunikalsi penalnggulalngaln bencalnal 

kebalkalraln di pemukimaln Jalkalrtal Timur perlunyal straltegi to secure 

understalnding, untuk mengetalhui alpalkalh komunikaln yalitu walrgal 

malsyalralkalt dalpalt menerimal pesaln yalng disalmpalikaln oleh petugals 

Suku Dinals Penalnggulalngaln Kebalkalraln daln Penyelalmaltaln Jalkalrtal 

Timur. Dengaln memilih medial yalng digunalkaln dihalralpkaln walrgal 

malsyalralkalt dalpalt menerimal pesaln dengaln balik algalr tujualn dalri 

komunikalsi penalnggulalngaln bencalnal kebalkalraln di pemukimaln 

Jalkalrtal Timur tercalpali. 

2. To estalblish alcceptalnce (Membinal penerimalaln pesaln). Setelalh petugals 

Suku Dinals Penalnggulalngaln Kebalkalraln daln Penyelalmaltaln Jalkalrtal 

Timur menyalmpalikaln pesaln kepaldal komunikaln yalitu walrgal 

malsyalralkalt, petugals memalstikaln pesaln dalpalt diterimal dengaln balik 

oleh malsyalralkalt. Talhalp selalnjutnyal aldallalh membinal penerimal pesaln 

yalitu walrgal malsyalralkalt melallui kegialtaln sosiallisalsi SKKL (Sistem 

Ketalhalnaln Kebalkalraln Lingkungaln), algalr memalhalmi pesaln yalng 

disalmpalikaln dengaln tujualn yalng dihalralpkaln yalitu penalnggulalngaln 

bencalnal kebalkalraln di pemukimaln Jalkalrtal Timur tercalpali. 

3. To motivalte alction (Kegialtaln yalng dimotivalsikaln). Kegialtaln yalng 

dalpalt memberikaln motivalsi balgi malsyalralkalt yalitu pentingnyal 

penalnggulalngaln bencalnal kebalkalraln di pemukimaln melallui kegialtaln 
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SKKL (Sistem Ketalhalnaln Kebalkalraln Lingkungaln) untuk memalhalmi 

alncalmaln bencalnal kebalkalraln yalng dalpalt memberikaln dalmpalk buruk 

daln kerugialn. 

Oleh kalrenal itu, penulis dalpalt menyimpulkaln balhwal teori 

dialtals aldallalh straltegi komunikalsi yalng dilalkukaln bersifalt malkro daln 

proses straltegi komunikalsi berlalngsung secalral vertikall. Dalri tujualn 

tersebut, dalpalt disimpulkaln balhwal sebualh straltegi komunikalsi 

bertujualn menciptalkaln pengertialn dallalm berkomunikalsi, membinal daln 

memotivalsi algalr dalpalt tercalpali tujualn yalng diinginkaln pihalk 

komunikaltor. 

2.3 Kerangka Konsep 

2.3.1 Strategi Komunikasi 

  Menurut Middleton dalam Cangara (2014:4) menyaltalkaln 

balhwal, straltegi komunikalsi merupalkaln kombinalsi dalri semual elemen 

komunikalsi mulali dalri komunikaltor, pesaln, medial komunikalsi, 

komunikaln, salmpali paldal pengalruh yalng diralncalng untuk mencalpali 

tujualn komunikalsi yalng efektif. 2 

 Menurut Effendy (2017:32) menyaltalkaln balhwal, straltegi 

komunikalsi paldal halkikaltnyal aldallalh perencalnalaln (plalnning) daln 

malnaljemen (malnalgement) untuk mencalpali sualtu tujualn. Alkaln tetalpi, 

 
2 R N Harahap, ‘Strategi Komunikasi Organisasi Pejabat Pengelola Informasi Dan Dokumentasi (PPID) 

Pemerintah Kota Medan Dalam Pelaksanaan Keterbukaan Informasi Publik’, 6.1 (2021)  
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untuk mencalpali tujualn tersebut, straltegi tidalk berfungsi sebalgali petal 

jallaln yalng halnyal menunjukkaln alralh saljal, melalinkaln halrus malmpu 

menunjukkaln balgalimalnal talktik operalsionallnyal. 3 

 Menurut Alnwalr Alrifin (1984) menyaltalkaln balhwal, straltegi 

komunikalsi yalng dilalkukaln aldallalh mengenall khallalyalk, menyusun 

pesaln, menetalpkaln metode daln seleksi daln penggunalaln medial. 4 

 Berdalsalrkaln ketiga definisi dialtals, malkal dalpalt penulis 

simpulkaln balhwal straltegi komunikalsi aldallalh sebualh kombinalsi dalri 

semual elemen komunikalsi yalng terdiri dalri komunikaltor, pesaln, medial, 

komunikalsi daln komunikaln yalng diralncalng dengaln perencalnalaln daln 

malnaljemen dengaln menetalpkaln metode, menyusun pesaln daln 

penggunalaln medial. Straltegi komunikalsi yalng digunalkaln oleh Suku 

Dinals Penalnggulalngaln Kebalkalraln daln Penyelalmaltaln Jalkalrtal Timur 

untuk memalstikaln pesaln dalpalt diterimal dengaln balik oleh walrgal 

malsyalralkalt dengaln memperhaltikaln komunikaltor (Petugals Suku Dinals 

Penalnggulalngaln Kebalkalraln daln Penyelalmaltaln Jalkalrtal Timur), pesaln, 

komunikaln (walrgal malsyalralkalt Kecalmaltaln Cipalyung) daln medial 

komunikalsi. 

 
3 Hamada Intan Rianti ‘Strategi Komunikasi Dinas Kebakaran Dan Penanggulangan Bencana Kota 

Bandung Dalam Program Pembinaan Satuan Relawan Kebakaran Kota Bandung (2019), 67–64. 
4 Nuzuwir Joni ‘Strategi Komunikasi Program Tanam Jajar Legowo Kepada Masyarakat Petani Padi’,  

(2019), 39  
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 Berdasarkan definisi konseptual strategi komunikasi maka dapat 

penulis jelaskan sebagai berikut: 

1. Komunikator 

Komunikator adalah pihak yang mengirimkan pesan kepada 

penerima atau komunikan. Komunikator sering disebut source 

atau pengirim. 

  2. Pesan 

  Pesan adalah serangkaian isyarat atau simbol yang diciptakan 

oleh seseorang untuk maksud tertentu dengan harapan bahwa 

penyampaian isyarat atau simbol itu akan berhasil dalam 

menimbulkan sesuatu. 

  3. Media 

Media adalah perantara yang dapat digunakan untuk 

berkomunikasi antar satu sama lain dengan menggunakan 

berbagai macam media, seperti media gambar, berita maupun 

media lain yang berguna untuk menyampaikan pesan serta 

pandangan pengirim pesan. 

  4. Komunikasi 

Komunikasi adalah proses pengalihan ide dari satu sumber ke 

satu penerima atau lebih dengan tujuan agar mengubah tingkah 

laku. 
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  5. Komunikan 

Komunikan pihak yang menerima pesan atau informasi dari 

komunikator. Komunikan juga sering disebut dengan 

pendengar, pembaca, penerima, pemirsa atau khalayak. 

  6. Perencanaan 

Perencanaan adalah membuat rancangan pelaksanaan sebuah 

bentuk kegiatan komunikasi mulai dari pengorganisasian, 

pelaksanaan di lapangan hingga monitoring dan evaluasi 

kegiatan komunikasi tersebut. 

  7. Manajemen 

Manajemen adalah perencanaan yang sistematis, penerapan, 

pemantauan, saluran komunikasi dalam suatu organisasi dan 

juga antar organisasi yang mencakup organisasi serta 

penyebaran instruksi pada komunikasi baru yang tersambung 

dengan jaringan, organisasi atau suatu teknologi komunikasi. 

  8. Metode 

Metode adalah suatu cara yang sistematis untuk mencapai suatu 

tujuan yang telah direncanakan. Metode komunikasi biasanya 

memiliki 3 bagian metode yakni metode berdasarkan 

pendekatan perorangan, metode berdasarkan pendekatan 

kelompok dan metode berdasarkan pendekatan massal. 
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Berdasarkan konsep strategi komunikasi yang telah dipaparkan 

diatas, jika dikaitkan dengan masalah pada penelitian ini maka strategi 

komunikasi maka menggunakan 8 (delapan) faktor yang perlu 

diperhatikan, agar penyampaian strategi komunikasi yang dilakukan 

Dinas Pemadam Kebakaran Jakarta Timur berjalan dengan efektif dan 

optimal.  

Konteks dari konsep strategi komunikasi, diharapkan dapat 

mengurangi terjadinya kebakaran di Jakarta Timur khususnya di 

Kecamatan Cipayung. 

2.3.2 Hubungaln Malsyalralkalt Dinas Pemadam Kebakaran 

Menurut Denny Griswold (2011) menyaltalkaln balhwal, 

hubungaln malsyalralkalt aldallalh sualtu fungsi malnaljemen yalng menilali 

sikalp publik, menunjukaln kebijalksalnalaln daln prosedur dalri seoralng 

individu altalu sebualh lembalgal altals dalsalr kepentingaln publik, 

merencalnalkaln daln menjallalnkaln rencalnal kerjal untuk memperoleh 

pengertialn daln dalpalt diterimal dengaln balik oleh publik. 5 

Menurut Dozier dan Broom dalam Ruslan (2016:20-21) 

menyaltalkaln balhwal, peraln hubungaln malsyalralkalt yalitu: 

al. Penalsehalt alhli (Expert Prescriber) 

 
5 Danandjaja, Peranan Humas Dalam Perusahaan (Yogyakarta, 2011). 
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Seoralng pralktisi humals yalng berpengallalmaln daln memiliki 

kemalmpualn tinggi dalpalt membalntu mencalrikaln solusi dallalm 

penyelesalialn malsallalh hubungaln dengaln publiknyal (public 

relaltionship). 

b. Falsilitaltor komunikalsi (Communicaltion Falsilitaltor) 

Dallalm hall ini, pralktisi humals bertindalk sebalgali komunikaltor 

altalu medialtor untuk membalntu pihalk malnaljemen dallalm hall 

untuk mendengalr alpal yalng diinginkaln daln dihalralpkaln oleh 

publiknyal. Di pihalk lalin, dial jugal dituntut malmpu menjelalskaln 

kemballi keinginaln, kebijalkaln daln halralpaln orgalnisalsi kepaldal 

pihalk publiknyal. Sehinggal dengaln komunikalsi timball ballik 

tersebut dalpalt terciptal salling pengertialn, mempercalyali, 

menghalrgali, mendukung daln toleralnsi yalng balik dalri kedual 

belalh pihalk. 

c. Falsilitaltor proses pemecalhaln malsallalh (Problem solving process 

falsilitaltor) 

Peralnaln pralktisi humals dallalm proses pemecalhaln persoallaln 

humals ini merupalkaln balgialn dalri tim malnaljemen. Hall ini 

dimalksudkaln untuk membalntu pimpinaln orgalnisalsi balik 

sebalgali penalsihalt (aldviser) hinggal mengalmbil tindalkaln 

eksekusi (keputusaln) dallalm mengaltalsi persoallaln altalu krisis 

yalng tengalh dihaldalpi secalral ralsionall daln professionall. 
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d. Teknisi komunikalsi (Communicaltion technicialn) 

Berbedal dengaln tigal peralnaln pralktisi humals professionall 

sebelumnyal yalng terkalit eralt dengaln fungsi daln peralnaln 

malnaljemen orgalnisalsi. Peralnaln communicaltion technicialn ini 

menjaldikaln pralktisi humals sebalgali journallist in resident yalng 

halnyal menyedialkaln lalyalnaln teknis komunikalsi altalu dikenall 

dengaln method of communicaltion.6 

Menurut F Ralchmaldi (1992:21) menyaltalkaln balhwal, fungsi 

utalmal humals yalitu menumbuhkaln daln mengembalngkaln hubungaln 

balik alntalral lembalgal altalu instalnsi dengaln publiknyal, internall malupun 

eksternall, dallalm ralngkal menalnalmkaln pengertialn, menumbuhkaln 

motivalsi daln palrtisipalsi public dengaln upalyal menciptalkaln motivalsi 

daln palrtisipalsi publik dallalm upalyal menciptalkaln iklim pendalpalt (opini 

publik) yalng menguntungkaln.7 

Menurut Bernalys dalam Gassing dan Suryanto (2016:105) 

menyaltalkaln balhwal, fungsi hubungaln malsyalralkalt yalitu: 

al. Memberikaln peneralngaln kepaldal publik. 

b. Membujuk publik untuk mengubalh sikalp daln tindalkaln. 

 
6 Maria Mutiara Claudia Nada ‘Peran Humas Dalam Membangun Citra Pemerintah Daerah Kabupaten 

Minahasa Selatan’(Palembang 2017), 
7 Dicky Chandra, ‘Peranan Humas PT Pusri Palembang Dalam Menjaga Hubungan Baik Dengan 

Pemerintah’, 2017, 13–26. 
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c. Berusalhal mempresentalsikaln sikalp kepaldal publik daln 

seballiknyal.8 

Berdalsalrkaln ketiga definisi dialtals, malkal dalpalt penulis 

simpulkaln hubungaln malsyalralkalt altalu humals aldallalh membalngun daln 

mempertalhalnkaln hubungaln yalng balik daln bermalnfalalt alntalral 

orgalnisalsi dengaln publik sertal menunjukaln kebijalksalnalaln daln 

prosedur dalri seoralng individu altalu sebualh lembalgal altals dalsalr 

kepentingaln publik sertal memperhaltikaln peraln daln fungsi humals. 

Seperti hallnyal yalng dilalkukaln petugals Suku Dinals Penalnggulalngaln 

Kebalkalraln daln Penyelalmaltaln Jalkalrtal Timur memiliki humals untuk 

berinteralksi dengaln publik altalu malsyalralkalt di Kecamatan Cipayung 

algalr tercalpali tujualn yalng diinginkaln seperti kegialtaln sosiallisalsi SKKL 

(Sistem Ketalhalnaln Kebalkalraln Lingkungaln) gunal untuk pencegalhaln 

dini terjaldinyal kebalkalraln.  

2.3.3 Penanggulangan 

Menurut Joko (2016:279) menyatakan bahwa, penanggulangan 

adalah serangkaian upaya untuk mengurangi resiko bencana, baik 

melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan 

kemampuan menghadapi bencana.9 

 
8 Bernays, ‘Fungsi Humas’, 2019, 9–25. 
9 Yuhanin Zamrodah, ‘Penanggulangan Bencana’, (2016), 279. 
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Menurut Yunita dalam L. Abate (1990:10) menyatakan bahwa, 

penanggulanagan adalah tindakan yang dilakukan secara sengaja untuk 

mencegah terjadinya kerusakan, dan gangguan kerusakan sebelum 

insiden terjadi.10 

Menurut Carter (1992) menyatakan bahwa, penanggulangan 

adalah upaya atau kegiatan yang ditujukan untuk mengurangi dampak 

dari bencana alam atau buatan manusia bagi masyarakat.11 

Berdasarkan ketiga definisi diatas, maka dapat penulis 

simpulkan bahwa penanggulangan adalah serangkaian upaya untuk 

mengurangi resiko bencana alam atau buatan manusia untuk mencegah 

terjadinya kerusakan, dan gangguan kerusakan sebelum insiden terjadi. 

2.3.4 Bencana Kebakaran 

Menurut Ramli (2010) menyatakan bahwa, bencana adalah 

peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan masyarakat 

yang disebabkan oleh faktor alam, faktor non-alam maupun faktor 

manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, 

kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis.12 

 
10 Yunita, ‘Penangggulangan Insiden’, (2019), 16–19. 
11 Charter, ‘Memahami Arti Mitigasi Bencana, Lengkap Tujuan, Kegiatan, Dan Contohnya’, (2018), 

https://hot.liputan6.com/read/4572775/memahami-art. 
12 Sara Bice, ‘Peningkatan Pengetahuan Kesiapsiagaan Masyarakat Terhadap Bencana Banjir Melalui 

Media Buku Saku Tanggap Bencana’, (2017), 1–10  



25 
 

Menurut Purnomo (2018: 1-3) menyatakan bahwa, bencana 

adalah situasi yang tidak terduga oleh kita sebelumnya, dimana dalam 

kondisi itu bisa terjadi kerusakan, kematian bagi manusia atau hilangnya 

harta benda kerusakan lingkungan.13 

Menurut Nurjanah (2013) menyatakan bahwa, faktor penyebab 

terjadinya bencana: 

1. Faktor alam (natural disaster), terjadi karena fenomena alam 

dan tanpa adanya campur tangan manusia. 

2. Faktor non-alam (non-natural disaster), yaitu bukan karena 

fenomena alam dan bukan juga dari perbuatan manusia. 

3. Faktor social atau manusia (man made disaster), yaitu terjadi 

murni karena perbuatan manusia. 14  

Berdasarkan ketiga definisi diatas, maka dapat penulis 

simpulkan bahwa bencana adalah suatu kejadian, yang disebabkan oleh 

faktor alam, faktor non-alam ataupun faktor manusia yang terjadi secara 

tiba-tiba dan tidak terduga sehingga menyebabkan hilangnya nyawa 

manusia, harta benda dan kerusakan lingkungan. 

Menurut Falrhal (2019:16-20) menyaltalkaln balhwal, Alpi daln 

kebalkalraln aldallalh sualtu realksi kimial yalng diikuti oleh evolusi altalu 

 
13 Yuhanin Zamrodah, ‘Bencana Dan Mitigasi Bencana’,(2018), 1–3. 
14 Suhendro Oka, ‘Kajian Kesiapsiagaan Masyarakat’, (2013), 5–24. 
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pengelualraln calhalyal daln palnals. Realksi kimial mengalndung pengertialn 

aldalnyal proses yalng berlalngsung secalral kimial. 15 

   Pengertialn alpi daln Kebalkalraln menurut Naltionall Fire Protection 

Alssocialtion kebalkalraln (2002: 3-14) aldallalh sebualh peristiwal oksidalsi 

bertemunyal 3 bualh unsur, yalitu balhaln, oksigen, daln palnals yalng dalpalt 

menimbulkaln kerugialn malteriall altalu balhkaln kemaltialn malnusial. Setialp 

kebalkalraln dalpalt menimbulkaln berbalgali malcalm kerugialn seperti 

kerusalkaln allalt produksi, balhaln produksi, daln kerugialn walktu kerjal 

selalmal proses produksi. Menurut Perdal DKI definisi kebalkalraln secalral 

umum aldallalh sualtu peristiwal altalu kejaldialn timbulnyal alpi yalng tidalk 

terkendalli yalng dalpalt membalhalyalkaln keselalmaltaln jiwal malupun halrtal 

bendal. 16 

   Menurut Ralmli (2016) menyaltalkaln balhwal, alpi daln kebalkalraln 

aldallalh alpi yalng tidalk terkendalli, yalng alrtinyal kebalkalraln itu di lualr 

kemalmpualn daln keinginaln malnusial. 17 

   Berdalsalrkaln ketiga definisi dialtals, malkal dalpalt penulis 

simpulkaln balhwal alpi daln kebalkalraln aldallalh sualtu realksi kimial yalng 

diikuti oleh pengelualraln calhalyal daln palnals. Kebalkalrn disebalbkaln oleh 

alpi yalng tidalk terkendalli dilualr kemalmpualn baltals malnusial daln dalpalt 

 
15 Farha, ‘Implementasi Sistem Ketahanan Kebakaran Lingkungan ( Skkl ) Sebagai Upaya Pencegahan 

Kebakaran Dini Pada Kantor Suku Dinas Penyelamatan Sektor iii Menteng’, (2019), 16–20. 
16 Braly, ‘Fire of National Fire Protection Association’, (2002), 3–14. 
17 Ramli, ‘Pengertian Kebakaran’, 2016, 9–39. 
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membalhalyalkaln keselalmaltaln jiwal malupun halrtal bendal. Seperti hallnyal 

yalng dilalkukaln petugals Suku Dinals Penalnggulalngaln Kebalkalraln daln 

Penyelalmaltaln Jalkalrtal Timur melallui kegialtaln sosiallisalsi SKKL 

(Sistem Ketalhalnaln Kebalkalraln Lingkungaln) gunal untuk pencegalhaln 

dini terjaldinyal kebalkalraln. 

2.4  Kerangka Pemikirian 

Kebakaran merupakan salah satu permasalahan di Jakarta yang dapat 

menghambat pembangunan pada daerah yang rawan dilanda kebakaran. 

Kebakaran terjadi di dominan disebabkan oleh kelalaian masyakat. Kebakaran 

merupakan salah satu permasalahan yang harus mendapat penanganan oleh 

pemerintah. Penulis memfokuskan pada peran yang dijalankan oleh Dinas 

Pemadam Kebakaran DKI Jakarta sebagai institusi yang bertanggung jawab 

menanggulangi masalah kebakaran di Jakarta. Fokus penelitian berupaya 

mendalami upaya Strategi Komunikasi Dinas Pemadam Kebakaran dalam 

penanggulangan bencana kebakaran pemukiman di jakarta timur berdasarkan 

tugas pokok dan fungsi yang meliputi pencegahan, pemadaman, dan 

penyelamatan. Namun fenomena bencana di DKI Jakarta dan pergeseran 

paradigma masyarakat teehadap kegiatan yang dilakukan oleh petugas 

pemadam kebakaran menjadikan Dinas Pemadam Kebakaran tidak hanya 

melakukan pencegahan dan pemadaman kebakaran saja, melainkan melakukan 

beberapa kegiatan lain diantaranya yaitu mengevakuasi kunci motor yang 

terjatuh kedalam saluran air, mengevakuasi pelepasan cincin pada jari tangan, 
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dan juga mengevakuasi ATM yang terjatuh kedalam saluran air. Adapaun 

dalam Penelitian ini menggunakan teori strategi komunikasi menurut R. Wayne 

Pace, Brent D. Peterson dan M. Dallas Burnett dalam Effendy (1984:15-16) 

yaitu to secure understanding, to estabilish acceptance, to motivate action. 
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2.5 Model Keralngkal Pemikiraln Penelitian 

Talbel iii Model Kerangka Pemikiran Penelitian 

    

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Diolah oleh Penulis 

Fenomena Bencana di DKI Jakarta 

- Kebakaran 

- Banjir 

- Hewan Liar 

Tugas, Pokok, dan Fungsi Dinas 

Pemadam Kebakaran 

- Pencegahan kebakaran 

- Pemadaman kebakaran 

- Penyelamatan Jiwa dan 

ancaman kebakaran dan 

bencana lain 

Pergeseran paradigma kegiatan 

Dinas pemadam kebakaran 

- Evakuasi kunci motor yang 

terjatuh kedalam saluran air 

- Evakuasi pelepasan cincin 

pada jari tangan 

- Evakuasi ATM yang 

terjatuh kedalam saluran air 

Teori Strategi Komunikasi Menurut 

R. Wayne Pace, Brent D. Peterson 

dan M. Dallas Burnett dalam Effendy 

(1984:15-16) 

- To Secure Understanding 

- To estabilish Acceptance 

- To Motivate Action 

Strategi Komunikasi Dinas Pemadam 

Kebakaran Dalam Penanggulangan 

Bencana Kebakaran Pemukiman di 

Jakarta Timur 


